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Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman namun 
disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus penjelasan di setiap poin. 

 

1. UJI TOKSISITAS 

Sarang lebah A. dorsata Binghami dari Sawangan MInahasa Utara berwarna kuning keemasan. A. dorsata 

Binghami bersarang pada tangkai pohon Ficus sp. Sarang memiliki aroma buah buahan, terutama buah Langsat 

(Lansium domesticum L.). Lebar sarang 1,3 meter, menggantung pada ranting dengan ketinggian 22 m dari tanah.  

Rasa madu yang masih ditemukan pada sarang lebah, manis dengan sedikit rasa asam. Dari observasi, sekitar 

persarangan pada bulan September, musim perbungaan tanaman Langsat, durian, mangga jenis tanaman lainnya. 

Sarang A. dorsata Binghami dari Desa Kombi, Minahasa Induk berwarna kuning kecoklatan. Umur sarang sekitar 

3 bulan. Rasa madu yang masih ditemukan dalam sarang lebih manis dibandingkan madu pada sarang Minahasa 

Utara. Akan tetapi, sarang dan madu beraroma Cengkih. Sarang ditemukan juga pada pohon Ficus sp, dengan 

ketinggian sarang 19 meter dari tanah. Sekitar 300 meter dari sarang terdapat perkebunan cengkih dimana bulan 

September, cengkih dalam tahap menghasilkan bunga dan buah. Sarang A. dorsata Binghami dari Desa Ratahan, 

Kabupaten Minahasa Tenggara berwarna kuning kecoklatan, akan tetapi lebih kuning dibandingkan dengan 

sarang minahasa Induk. Madu dan sarang beraroma buah. Sarang ditemukan pada pohon Aren, dengan ketinggian 

15 meter dari tanah. Sekitar persarangan masih merupakan hutan alami dengan banyak pohon Aren. Sarang A. 

dorsata Binghami dari Desa Wulurmaatus, Kecamatan Modoinding Minahasa Selatan, ditemukan pada pohon 

pedu (nama lokal), pada ketinggian, 17 meter dari tanah.  Sarang berwarna coklat kehitaman, dengan rasa madu 

yang sangat manis, beraroma buah (Gambar 2). 
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C.  HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah dicapai sesuai 
tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian dapat berupa data, hasil analisis, dan capaian luaran (wajib dan atau 
tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan pelaksanaan penelitian 
sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya, serta 
analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini. 
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Gambar 1 Sampel Sarang Apis dorsata (a). Minahasa Utara   (b). Minahasa Induk   (c). Minahasa 

Tenggara   (d). Minahasa Selatan 

 

  

Ekstrak Sarang Lebah Madu Apis dorsata Binghami 

Sarang lebah setelah dihaluskan berwarna kuning kecoklatan, beraroma cengkih. Sarang lebah yang 

dihaluskan dengan menggunakan blender, telah dibersihkan dari larva. Aroma cengkih disebabkan karena lokasi 

sarang tersebut berdekatan dengan perkebunan cengkih, sekitar 700 – 1000 m. Filtrat hasil maserasi  sarang lebah 

dengan etanol 70 % selama 2 x 24 jam, berwarna kuning kecoklatan (Gambar 4.2). 
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Gambar 2 Tahapan Eksrak sarang lebah (a). Serbuk sarang lebah   (b). Filtrat hasil maserasi  (c). 

Penguapan pelarut dengan rotary evaporator suhu 450C, 55 rpm (d). Ekstrak kasar 

 

Setelah pelarut diuapkan dengan Rotary Evaporator Buchi, diperoleh ekstrak kasar sarang lebah Apis dorsata 

Binghami dari Minahasa selatan hitam kecoklatan dengan bobot 50 gr.  Ekstrak kasar beraroma khas sarang lebah, 

beraroma madu dan cengkih (Gambar 4.3). 



 

Tabel 2. Persentasi Rendemen Ekstrak daging dan daun pala 

Sampel Bobot sampel (g) Bobot ekstrak (g) Rendemen 

(%) 

SMS 50 3.26 6.51 

SMI 50 3.21 6.42 

SMU 50 3.10 6.20 

SMT 50 3.08 6.16 

Keterangan : 

SMS = sarang dari MInahasa Selatan : Modoinding 

SMI = sarang dari Minahasa : Kombi 

SMU = sarang dari Minahasa utara : Airmadidi  

SMT = sarang dari Minahasa tenggara : Ratahan 

 

Kandungan Fitokimia 

Tabel 3.  Kandungan golongan fitokimia ekstrak etanol dan n-heksan daging dan daun Pala 

 

Golongan Fitokimia SMS SMI SMU SMT 

Alkaloid + + + + 

Flavonoid ++ ++ ++ ++ 

Saponin +++ ++ +++ ++ 

Tanin ++ ++ ++ ++ 

Steorid     

- Pareaksi Meyer + + + + 

- Parekasi Wagner + +/- + + 

- Pareaksi 

Dragendorff 

+ ++ + + 

Triterpenoid     

- Pareaksi Meyer + + + + 

- Parekasi Wagner + + + + 

- Pareaksi 

Dragendorff 

+ + + + 

 

Keterangan: 

+: terdapat senyawa yang dimaksud dengan intensitas kenampakan 

- : tidak terdapat senyawa yang dimaksud dengan intensitas kenampakan 

 

 

Uji antioksidan 

Persentasi inhibisi ekstrak terhadap radikal bebas DPPH bervariasi berdasarkan asal sarang lebah di 

Minahasa.  Rata rata persentasi peredaman radikal bebas tertinggi dari semua sampel pada konsentrasi uji 250 

mg/mL walaupun demikian tidak  berbeda signifikan antar ekstrak sarang lebah Apis dorsata dari Minahasa. 

Walaupun demikian persentasi inhibisi esktrak pada konsentrasi uji 250 mg.L lebih tinggi dibandingkan dengan 

control yang digunakan yaitu vitamin C (tabel 3). 

Tabel 3. Persentasi Inhibisi eksrak sarang lebah 

Sampel 

Konsentrasi uji (mg/mL) 

10 50 100 200 250 

SMU 16.65 30.22 52.28 58.07 68.06 

SMI 11.93 39.5 44.31 52.89 67.23 

SMT 11.56 39.65 47.91 59.74 67.4 

SMU 11.56 39.65 47.91 59.74 67.4 



VIT C (control) 7.67 29.23 40.51 49.76 58.07 

 

IC50 ekstrak terhadap radikal bebas DPPH tertinggi ditunjukkan oleh ekstrak sarang lebah dari Minahasa 

Utara (SMU) yaitu 57,67 mg/mL (R=0,94). Selanjutnya ekstrak sarang lebah SMT yaitu 100,83 mg/mL (R=0,99), 

ekstrak sarang lebah SMU yaitu 103,98 mg/mL (R=0,94) dan ekstrak sarang lebah SMI yaitu 118,2 mg/mL 

(R=0,95). Dibandingkan dengan control vitamin C yang memiliki IC50 179,06 mg/mL (R=0,98), IC50 ekstrak 

sarang lebah dari semua lokasi di Minahasa masih lebih baik (Gambar 3). 

 

Gambar 3. Aktivitas peredaman radikal bebas ekstrak sarang lebah 

 

 

 

Uji Toksisitas Metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) 

Larva Artemia salina Leach yang digunakan ditetaskan selama  2 x 24 jam menggunakan air yang diberikan 

garam laut. Penetasan Artemia salina Leach menggunakan aerator untuk mensuplai oksigen pada larva yang akan 

menetas. Setelah 24 jam telah dihasilkan larva yang menetas. Larva berenang dalam air menuju cahaya dan ke 

permukaan wadah penetasan. Larva Artemia bewarna orange dan bergerak aktif ke sumber cahaya. Selanjutnya 

larva sehat ditandai dengan pergerakan yang maksimal (motil) digunakan sebagai subjek uji toksisitas.  

Rata rata mortalitas tertinggi pada semua sampel sarang lebah ditunjukkan pada perlakuan ekstrak 

konsentrasi 1000 ppm. Sedangkan rata rata mortalitas terendah ditunjukkan pada perlakuan konsentrasi ekstrak 

10 ppm pada semua sampel ekstrak sarang lebah. Persentasi mortalitas Larva Artemia salina Leach meningkat 

seiring dengan peningkatan konsentrasi uji  (Gambar 5). Dari analisis probit, grafik plog mortalitas ekstrak berada 

pada regresi linear (Gambar 6). 
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Gambar 5. Perbandingan Persentasi Mortalitas Larva Artemia salina Leach berdasarkan sampel sarang lebah. 
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Gambar 7. Grafik Analisis Probit LC50 Ekstrak Sarang lebah 

 

Berdasarkan analisis probit dari mortalitas Artemia salina Leach setelah diaplikasikan ekstrak sarang lebah, LC50 

tertinggi ditunjukkan oleh ekstrak SMU (208,498 mg/mL) sedangkan ekstrak dengan LC50 tertinggi adalah 

ekstrak SMS (395,186 mg/mL). Berdasarkan nilai LC50 yang diperoleh ekstrak SMS, SMI dan SMU berada 

kurang dari 500 mg/mL. (Gambar 8). 
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Gambar 8. LC50 Ekstrak Sarang Lebah berdasarkan asal sampel di Minahasa 

 

Discussion 

Sarang A. dorsata Binghami di Minahasa memiliki karakteristik warna, rasa madu dan aroma madu yang 

berbeda. Walaupun rata –rata ukuran pajang sarang relative sama pada umur 2-3 bulan yaitu 1 – 1,75 meter, dan 

berbentuk setengah lingkaran. Perbedaan rasa, aroma dan warna dipengaruh oleh tumbuhan pakan yang menjadi 

sumber nectar, polen, resin tumbuhan disekitar persarangan. Lebah Apis dorsata Binghami memiliki variasi 

tumbuhan pakan lebih besar dibandingkan A. mellifera, dengan jarak terbang mencari pakan sekitar 600 – 900 

meter dari sarang (Mokosuli, 2013). Sarang dari Minahasa Utara berada pada area berdekatan dengan perkebunan 

dan area pengunungan sedangkan, sarang dari kombi berada pada daerah yang berdekatan dengan laut. 

Dibandingkan dengan sarang dari Minahasa Selatan yang ada pada dataran tinggi dengan suhu yang lebih dingin 

dan sarang dari Minahasa Tenggara yang ditemukan di daerah pengunungan dan jauh dari perkebunan penduduk. 

Dengan demikian karakteristik sarang dan madu A. dorsata Binghami juga dipengaruhi oleh letak geografis . 

Karakteristik sarang juga berkorelasi positif dengan karakteristik kandungan golongan fitokimia. Hasil 

analisis golongan fitokimia sarang lebah, ditemukan variasi intensitas kandungan masing masing golongan 

fitokimia dari sarang A. dorsata Binghami di Minahasa.  Persentasi inhibisi radikal bebas DPPH dan IC50 tertinggi 

adalah sampel sarang lebah dari Minahasa Utara, sedangkan inhibisi radikal bebas DPPH dan IC50 sampel sarang 

dari Minahasa Tenggara dan Minahasa Selatan tidak berbeda signifikan. Berdasarkan analisis kandungan 

golongan fitokimia sarang Apis dorsata Binghami dari Minahasa Utara memiliki intensitas lebih tinggi 

dibandingkan sampel sarang lebah dari wilayah lain di Minahasa. Walaupun demikian, IC50 dari ekstrak sarang 

lebah berada dibawah 150 ppm atau lebih baik dibandingkan control positif asam askorbat. Dengan demikian 

aktivitas peredaman radikal bebas DPPH ekstrak sarang lebah berbeda berdasarkan asal sampel sarang lebah di 

Minahasa. 

Berdasarkan hasil uji BSLT, toksisitas ekstrak sarang lebah SMS, SMI, SMT dan SMU berada dibawah 

500 mg/mL, dengan demikian toksisitas ekstrak sarang lebah termasuk kategori sedang pada A. salina Leach. 

Kandungan golongan fitokimia dengan intensitas tinggi yaitu flavonoid, saponin dan tannin berpengaruh terhadap 

toksisitas ekstrak. Senyawa aktif pada propolis sarang lebah, larut dalam etanol (Kubiliene, et. al. 2015). Senyawa 
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golongan fenolik tersebut bersifat sitotoksik pada larva A. salina Leach (Rasyid et. al. 2020; Marzuki et. al. 2019; 

Ullah et. al. 2013; Mokosuli, 2008). Aktivitas senyawa aktif pada ekstrak yang masuk dalam tubuh larva dan 

menuju ke sel, menyebabkan gangguan metabolism dan sitotoksik. Efek sitotoksik dapat diamati dengan cepat 

yaitu dalam 24 jam (Rachman et. al. 2020; Dwijayanti et. al., 2015; Mc Lauglin, 1998). Senyawa fenolik dapat 

menginduksi apoptosis dalam sel (Mokosuli, 2008). Ekstrak etanol propolis Tunisia menunjukkan aktivitas 

antioksidan, antibakteri dan antiproliferasi yang kuat (Béji-Srairi et. al. 2020). BSLT telah digunakan banyak 

peneliti antara lain pengujian toksisitas awal, antara lain pada ekstrak fungi (Carballo et. al., 2002), ekstrak kulit 

batang langsat (Mokosuli, 2008), ekstrak daun Averhoa bilimbi (Rahman et. al. 2020), logam berat dan pestisida 

(Husain, 2006), eksrak biji Arecha catechu (Rasyid et. al. 2020), ekstrak daun Ruellia tuberisa L (Vitalia et. al. 

2016) dan ekstrak bunga rosella (Purbowati, et. al. 2015). Larva udang diketahui memiliki kulit yang tipis 

sehingga peka terhadap lingkungannya. Zat atau senyawa asing yang ada dilingkungan akan berdifusi ke dalam 

tubuh sehingga mempengaruhi sel-selnya. Apabila senyawa yang masuk ke dalam sel bersifat toksik maka akan 

mematikan larva udang tersebut. Menurut Carballo et. al. 2002, suatu ekstrak bahan alam berpotensi sebagai obat 

apabila memiliki LC50 menurut uji BSLT kurang dari 1000 mg/mL.  Toksisitas ekstrak bahan alam berdasarkan 

nilai LC50 adalah sangat kuat (< 10 ppm), kuat (10-100 ppm), sedang (100 ppm – 500 ppm) dan lemah (500 ppm 

– 1000 ppm) (Meyer et. al. 1982; McLaughlin, 1998).  

Ekstrak propolis dari lebah madu Bangladesh diperoleh LC50 57,99 ((Tanvir et. al., 2018), dibandingkan 

dengan ekstrak kasar sarang lebah madu dalam penelitian ini, LC50 ekstrak sarang lebah madu Apis dorsata 

Binghami potensial dikembangkan sebagai sumber bioaktif yang memiliki khasiat farmakologis. Ekstrak sarang 

A. cerana menunjukkan toksisitas yang kuat (LC50 67,744 dan 86,98 (Yasmin et. al., 2019); Propolis dari Trigona 

itama dari Beladin Serawak menunjukkan toksisitas yang rendah akan tetapi aktivitas peredaman radikal bebas 

yang tinggi (EC50 17,18 mg/mL) (Yusop et. al. 2019). Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan, ekstrak etanol 

sarang lebah dari Minahasa Utara menunjukkan aktivitas antioksidan yang kuat dengan IC50 6,69 mg/ml 

sedangkan ekstrak n-heksan memiliki IC50 6,76 mg/ml (Mokosuli et.al. 2019). Pada penelitian ini IC50 yang 

diperoleh lebih besar akan tetapi masih memiliki aktivitas peredaman radikal bebas yang kuat > 200 mg/ml. 

Perbedaan IC50 ini menguatkan penelitian sebelumnya bahwa kandungan bioaktif pada sarang lebah sangat 

tergantung dengan musim dan keragaman tumbuhan sumber pakan lebah (Mokosuli, 2013; Mokosuli et. al. 2019a; 

Mokosuli et. al. 2019b).  

Secara empiric, masyarakat Minahasa mengkonsumsi sarang lebah secara langsung karena dipercaya 

memiliki khasiat obat. Sarang lebah diyakini dapat menurunkan kolesterol darah, asam urat, mengobati diabetes 

dan bersifat antitumor (Kaunang dan Mokosuli, 2017). Toksisitas kategori sedang menunjukkan bahwa senyawa 

aktif yang ada pada ekstrak sarang lebah dari semua lokasi di Minahasa memiliki aktifitas farmakologis. Dengan 

LC50 pada kategori sedang menguatkan bahwa ekstrak sarang lebah dapat dikonsumsi langsung oleh manusia. 

 

KESIMPULAN 

Hasil analisis uji toksisitas ekstrak sarang lebah Apis dorsata Binghami memiliki LC50 54,457. Berdasarkan 

nilai LC50,  maka sarang lebah madu hutan Apis dorsata Binghami dapat dikonsumsi langsung oleh manusia dan 

mengandung bioaktif berpotensi obat. 

 

 



PENELITIAN 2 :  

ANALISIS ANTIHIPERLIPIDEMIA PADA KELOMPOK MANUSIA 

tidak dilakukan karena hasil analisis varians tidak berpengaruh nyata konsumsi teh 

selama 14 hari terhadap kadar TAG. 

 

 
Tabel 5. Uji lanjut Tukey HDL 

HDL 

 Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 

 1 2 

Duncana 

P2 7 21.7143  

P1 7 23.4286  

P3 7  45.0000 

Sig.  .845 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 7.000. 

 
 
Tabel 5. Uji lanjut Tukey LDL 

LDL 

 Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 

 1 2 

Duncana 

P3 7 80.5714  

P2 7 91.0000  

P1 7  136.0000 

Sig.  .500 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 7.000. 

 
 
 
Tabel 5. Uji lanjut Tukey LDL 
  

Total Cholesterol 

 Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 

 1 2 3 

Duncana 

P3 7 116.1429   

P2 7  156.8571  

P1 7   215.1429 

Sig.  1.000 1.000 1.000 



Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 7.000. 

 

B. Pembahasan 

 

1. Kandunga Trigliserida Darah 

Kadar TAG tertinggi pada hari ke nol (base line) adalah 368 mg/dL sedangkan kadar 

TAG terendah adalah 110 mg/dL. Pada perlakuan konsumsi selama 7 hari terjadi penurun rata 

rata kadar TAG relawan dimana kadar TAG tertinggi adalah 282 mg/dL sedangkan terendah 

adalah 127 mg/dL. Pada perlakuan konsumsi selama 14 hari diperoleh kadar TAG tertinggi 

224 mg/dL sedangkan terendah adalah 95 mg/dL (Gambar 2).  

Walaupun demikian ditinjau pada masing masing relawan, kadar TAG pada relawan 

pertama turun pada hari 7 akan tetapi naik pada hari ke 14.  Relawan kedua mengalami 

penurunan TAF pada hari ke-7 dan hari ke-14 sedangkan pada relawan ketiga, keempat, dan 

kelima , keenam dan ketujuh menunjukkan kandungan TAG yang fluktuatif. Hal ini 

menunjukkan bahwa konsumsi teh celup selama 14 hari belum secara kuat berpengaruh pada 

kandungan TAG relawan (Gambar 2. 

 

 

 
 

Gambar 1. Perbandingan kandungan TAG relawan pada hari ke nol (P1), hari ke tujuh 

setelah konsumsi the sarang lebah dan hari ke 14 setelah konsumsi the sarang 

lebah. 

 

368

302

165
139

182

110 116
127

236

96

175
150

282

165
182

224

149
172

125

94 95

0

50

100

150

200

250

300

350

400

1 2 3 4 5 6 7

b
lo

o
d

 t
ri

ac
yl

gl
yc

e
ro

ls
 (

m
g/

d
L)

Volunteer

P1 P2 P3



 

 

2. Kandungan LDL darah 

Kandungan LDL tertinggi pada hari kenol adalah 196 mg/dL sedangkan terendah 

adalah 110 mg/dL. Berdasarkan hasil pengukuran LDL pada hari ketujuh terjadi penurunan 

kecuali pada relawan keenam. Pengukuran LDL pada hari ke-14 menunjukkan penurunan LDL 

pada relawan kedua, relawan keempat, relawan keenam dan relawan ketujuh tetapi justru 

mengalami peningkatan pada relawan kesatu, relawan ketiga, relawan kelima. Akan tetapi 

peningkatan kandungan LDL darah masih lebih rendah dibandingkan pada hari kenol atau 

sebelum mengkonsumsi teh sarang lebah. Dengan demikian konsumsi teh sarang lebah 

mempengaruhi kandungan LDL darah relawan. 

 

 

Gambar 2. Perbandingan kandungan LDL relawan pada hari ke nol (P1), hari ke tujuh 

setelah konsumsi the sarang lebah dan hari ke 14 setelah konsumsi the sarang 

lebah. 

 

 

 

3. Kandungan HDL darah 

Kandungan HDL tertinggi pada hari kenol atau sebelum diberikan konsumsi teh sarang lebah 

adalah 70 mg/dL. Sedangkan kandungan HDL terendah adalah 10 mg/dL. Setelah konsumsi 

teh sarang lebah Apis dorsata Binghami selama 7 hari, terjadi peningkatan kandungan HDL 

relawan pertama, relawan kedua, relawan ketiga dan relawan kelima. Akan tetapi penurunan 

kandungan HDL ditunjukkan oleh relawan keempat, relawan keenam dan relawan ketujuh. 
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Pada hari ke14 setelah konsumsi teh sarang lebah, terjadi peningkatan kandungan HDL semua 

relawan (Gambar 3). Dengan demikian konsumsi teh sarang lebah mempengaruhi kandungan 

HDL. 

 

Gambar 3. Perbandingan kandungan LDL relawan pada hari ke nol (P1), hari ke tujuh 

setelah konsumsi the sarang lebah dan hari ke 14 setelah konsumsi the sarang 

lebah. 

 

 

4. Total Kolesterol Darah 

Kandungan total kolesterol darah tertinggi pada hari kenol 253 mg/dL sedangkan terendah 

adalah 166 mg/dL. Setelah konsumsi teh sarang lebah selama 7 hari, terjadi penurunan LDL 

pada relawan pertama sampai relawan kelima tetapi sebaliknya terjadi peningkatan total 

kolesterol pada relawan keenam dan relawan ketujuh. Walaupun demikian, konsumsi teh 

sarang lebah selama 14 hari, mampu memberikan efek penurunan kandungan total kolesterol 

pada semua relawan (Gambar 4). 
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Gambar 3. Perbandingan kandungan LDL relawan pada hari ke nol (P1), hari ke tujuh 

setelah konsumsi the sarang lebah dan hari ke 14 setelah konsumsi the sarang 

lebah. 

 

 

Hasil uji statistic menunjukkan bawah konsumsi teh sarang lebah selama 14 hari 

berpengaruh nyata pada kandungan LDL, HDL, total kolesterol darah relawan tetapi tidak pada 

kandungan triasilgliserida (p>0,05). Hasil uji BNT menunjukkan bahwa perlakuan hari 

konsumsi teh sarang lebah selama 14 hari (P2) berbeda nyata dengan tanpa konsumsi teh sarang 

lebah (P1). Hal ini menunjukkan bahwa konsumsi teh sarang lebah Apis dorsata Binghami 

selama 14 hari merupakan perlakuan terbaik dalam penelitian ini.  

 

Kesimpulan 

Konsumsi Teh sarang lebah Apis dorsata Binghami selama 14 hari secara signifikan dapat 

menurunkan kadar LDL, total kolesterol darah tetapi mampu meningkatkan kadar HDL darah. 

Konsumsi teh sarang lebah selama 14 hari tidak berpengaruh nyata pada penurunan kandungan 

trigliserida darah relawan. 

 

D.  STATUS LUARAN:  Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran tambahan (jika 
ada) yang dijanjikan pada tahun pelaksanaan penelitian. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan 
intelektual, hasil pengujian atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus didukung 
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dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. Lengkapi isian jenis luaran yang 
dijanjikan serta mengunggah bukti dokumen ketercapaian luaran wajib dan luaran tambahan melalui Simlitabmas 
mengikuti format sebagaimana terlihat pada bagian isian luaran 

 

 

Luaran Wajib  

1) Pemakalah Pada Seminar Internasional 
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2) Publikasi Pada Jurnal INternasional : Status Accepted  

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

3. Luaran Lainnya : 

Skripsi Mahasiswa yang ikut penelitian payungan : 

a. Dina Munawarh : Aktivitas antihiperlipidemia teh sarang lebah. Status : Ujian Skripsi 

b. Librek Ririmase : Aktivitas antibakteri ekstrak sarang lebah. Status : Ujian Skripsi 



c. Valen : Toksisits teh sarang lebah : Status : Ujian Akhir gelar S1 Biologi 

 

E.  PERAN MITRA: Tuliskan realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun in-cash (jika ada). Bukti 
pendukung realisasi kerjasama dan realisasi kontribusi mitra dilaporkan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Bukti 
dokumen realisasi kerjasama dengan Mitra diunggah melalui Simlitabmas mengikuti format sebagaimana terlihat pada 
bagian isian mitra 

 

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

 

F. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama melakukan 
penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika pelaksanaan penelitian dan luaran penelitian 
tidak sesuai dengan yang direncanakan atau dijanjikan. 

Oleh karena pelaksanaan penelitian dilakukan pada masa Pandemi COVID 19, beberapa kendala yang dialami 

tim antara lain : 

1. Lamanya waktu pengiriman bahan kimia yang dibutuhkan untuk analisis laboratorium sampai di 

Manado, Sulawesi Utara.  

2. Keterlambatan pengambilan sampel dilapangan oleh karena harus memenuhi syarat pemerintah bagi 

anggota tim peneliti dan mahasiswa yang ikut penelitian lapangan yaitu memiliki surat tidak dalam 

kondisi penderita COVID 19.  

3. Kendala lainnya adalah akses penggunaan lab yang dibatasi universitas selama masa pandemi  

COVID 19. 

 

G. RENCANA TINDAK LANJUT PENELITIAN: Tuliskan dan uraikan rencana tindaklanjut penelitian selanjutnya dengan 
melihat hasil penelitian yang telah diperoleh. Jika ada target yang belum diselesaikan pada akhir tahun pelaksanaan 
penelitian, pada bagian ini dapat dituliskan rencana penyelesaian target yang belum tercapai tersebut. 

 

Oleh karena keterbatasan waktu, masih banyak data hasil analisis laboratorium yang belum teranalisis oleh tim peneliti. 
Rencana tindak lanjut yang akan dilakukan : 

1. Lanjutan analisis data hasil lab untuk dikembangkan menjadi artikel jurnal internasional dan makalah pada seminar 
nasional dan atau internasional. 

2. Hasil penelitian tahun pertama sampai tahun ketiga telah memenuhi syarat untuk PENGAJUAN PATEN 
SEDERHANA : TEH CELUP SARANG LEBAH APIS DORSATA BINGHAMI BERKHASIAT ANTIHIPERLIPIDEMIA. 
Akan diajukan pendaftaran paten sederhana. 

3. Penyelesaian Buku Referensi hasil penelitian tiga tahun tentang Aktivitas antihiperlipidemia ekstrak sarang Apis 
dorsata Binghami lebah madu endemik sulawesi. 

 

 

H. DAFTAR PUSTAKA: Penyusunan Daftar Pustaka berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan. Hanya 
pustaka yang disitasi pada laporan akhir yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka. 
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